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ABSTRAK
[image: ]Proses PPDB berbasis online ternyata memicu permasalahan tersendiri, yakni tentang website PPDB nya, serta internet yang menghambat proses PPDB online ini. Selain itu polemik lainnya yakni orang tua yang kurang mendapatkan sosialisasi mengenai proses PPDB berbasis online ini. Penelitian ini menganalisis kesiapan siswa dalam menghadapi implementasi sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis online di Indonesia, serta mengidentifikasi tantangan yang muncul dan solusi untuk meningkatkan efektivitasnya. Meskipun PPDB online menawarkan efisiensi dan transparansi melalui pendaftaran daring dan akses informasi yang mudah, penerapannya masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Kendala utama meliputi masalah teknis seperti gangguan jaringan internet dan pemadaman listrik, kurangnya pemahaman siswa dan orang tua mengenai prosedur pendaftaran online, serta isu terkait kesiapan sumber daya manusia pengelola sistem dan potensi manipulasi data dalam sistem zonasi. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan solusi komprehensif yang mencakup peningkatan infrastruktur dan dukungan teknis, penguatan sosialisasi dan edukasi, peningkatan kualitas sistem dan pengalaman pengguna, penguatan sumber daya manusia pengelola PPDB, penegakan aturan yang ketat, serta evaluasi dan pengembangan sistem berkelanjutan. Dengan penerapan solusi ini, diharapkan PPDB online dapat berjalan lebih lancar, adil, dan optimal bagi seluruh calon peserta didik.
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1. PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di era globalisasi, dunia pendidikan terus berupaya meningkatkan kualitasnya untuk mengembangkan lembaga pendidikan serta bersaing secara kompetitif. Menurut W. Mantja (2007) dalam Astuti (2021), manajemen peserta didik atau kesiswaan merujuk pada suatu proses pengelolaan yang mencakup semua aspek yang berkaitan dengan siswa, mulai dari perencanaan penerimaan, pembinaan selama mereka menjalani pendidikan di sekolah, hingga proses kelulusan. Semua ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Nasihin dan Sururi (2014) menyatakan bahwa keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh pengelolaan peserta didik yang efektif. Sementara itu, Imron (2012) menjelaskan bahwa manajemen peserta didik meliputi seluruh rangkaian kegiatan pengelolaan siswa, dari penerimaan hingga kelulusan, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Salah satu bagian penting dalam manajemen ini adalah proses penerimaan siswa baru.
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia terutama di bidang pendidikan, diharapkan mampu bertransformasi menuju sistem yang lebih efisien, terbuka, dan akuntabel. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online. Hasil dalam bidang pendidikan, pemerintah mewajibkan lembaga-lembaga pendidikan untuk memanfaatkan teknologi, termasuk pada saat pelaksanaan seleksi untuk mendaftar di suatu sekolah, baik SD, SMP maupun SMA/SMK sederajat. Pemanfaatan teknologi informasi semakin optimal seiring dengan perkembangan sistem informasi berbasis teknologi yang begitu cepat. Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini, membawa dampak terhadap kompleksitas manajemen pada umumnya, terutama pada manajemen pendidikan. Selain itu, teknologi informasi juga sangat dibutuhkan oleh lembaga pendidikan dalam meningkatkan kelancaran aktivitas-aktivitas di lembaga tersebut dalam meningkatkan nilai lembaga pendidikan tersebut.
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan salah satu proses penting dalam sistem pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk menyeleksi calon siswa yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem PPDB yang sebelumnya dilakukan secara manual kini telah beralih ke sistem berbasis online. Implementasi PPDB online bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses seleksi serta kemudahan dalam proses pendaftaran serta seleksi siswa. Dengan PPDB online, calon peserta didik dapat mendaftar dari rumah tanpa perlu datang langsung ke sekolah, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Selain itu, hasil seleksi dapat diakses dengan mudah melalui website resmi yang telah disediakan, memungkinkan proses pendaftaran menjadi lebih praktis dan terorganisir. Tentu saja perubahan paradigma tersebut bukanlah sesuatu hal yang mudah namun disisi lain perubahan tersebut harus dilaksanakan bukan hanya sekedar pilihan pada saat inilah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) online diciptakan untuk mempermudah dan memperbaiki kualitas pelayanan khususnya di bidang pendidikan di Provinsi DKI Jakarta. (Falaria, 2012).
PPDB online merupakan suatu sistem yang dibuat untuk mendukung proses penerimaan dan seleksi calon peserta didik baru dengan memanfaatkan teknologi secara daring. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada jenjang Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau bentuk pendidikan sederajat, Pasal 4 ayat 3 menyebutkan bahwa: "Pelaksanaan PPDB diutamakan melalui mekanisme dalam jaringan (online)" (Permendikbud No. 14 Tahun 2018).
PPDB berbasis online merupakan proses penerimaan calon siswa baru yang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi melalui sistem daring (Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, 2014). Secara umum, PPDB online merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk mengotomatisasi seluruh tahapan penerimaan peserta didik baru, mulai dari pendaftaran, seleksi, hingga pengumuman hasil, yang semuanya dilaksanakan secara daring dan berlangsung secara waktu nyata (real-time). Sistem ini mencakup seluruh rangkaian kegiatan PPDB yang dikelola secara otomatis melalui komputerisasi dan memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi secara langsung melalui situs web resmi yang tersedia.
Namun, meskipun PPDB online memberikan banyak kemudahan, penerapannya juga menimbulkan beberapa tantangan. Beberapa kendala yang sering terjadi antara lain masalah teknis seperti gangguan pada situs web PPDB dan koneksi internet yang tidak stabil. Selain itu, kurangnya sosialisasi kepada orang tua dan calon siswa mengenai prosedur pendaftaran online juga menjadi hambatan tersendiri. Banyak orang tua yang masih merasa bingung dalam mengakses dan menggunakan sistem ini menyebabkan kebingungan dalam memahami alur pendaftaran dan penggunaan sistem ini. Hal ini dapat berdampak pada kesulitan calon siswa dalam melengkapi persyaratan administrasi yang dibutuhkan. Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus untuk memahami bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi PPDB berbasis online.
Solusi dari permasalahan ini ialah pemerintah harus terus berupaya agar proses PPBD online ini tidak terus terjadi kendala, dikarenakan hal tersebut dapat menjadi salah satu kesulitan bagi peserta didik maupun orang tua dan pihak sekolah tempat peserta didik ini mendaftar. Selain itu proses PPDB online ini masih butuh di sosialisasikan lebih banyak lagi kepada para wali murid calon peserta didik yang akan melanjutkan sekolah mereka, untuk meminimalisir kebingungan mereka terhadap sistem yang ada.
Secara keseluruhan, penelitian ini melengkapi literatur dari beberapa sumber yang ada dengan menghadirkan perspektif kualitatif langsung dari siswa sebagai. Temuan ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana implementasi PPDB online tidak hanya dilihat dari sisi administratif sekolah, tetapi juga dari sisi pengalaman peserta didik, yang menjadi pengguna utama sistem. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem PPDB online yang lebih efektif, transparan, dan berorientasi pada pengalaman pengguna.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2014), metode kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi alami (berbeda dengan pendekatan eksperimen), di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis datanya bersifat induktif, dan hasilnya lebih menitikberatkan pada makna daripada generalisasi. Sementara itu, menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek, seperti sikap, persepsi, motivasi, dan tindakan, dalam konteks alami melalui uraian verbal yang mendalam dan penuh makna. Temuan-temuan dari penelitian ini kemudian disusun secara sistematis dan dianalisis secara mendalam menjadi sebuah karya ilmiah. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap topik yang diteliti. Dengan memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia, penelitian pustaka juga memungkinkan efisiensi waktu dan sumber daya yang biasanya diperlukan untuk pengumpulan data dasar. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dan pengembangan dalam bidang yang dikaji.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
PPDB Online
PPDB online adalah sebuah sistem yang dikembangkan untuk menyelenggarakan proses penerimaan dan seleksi siswa baru dengan memanfaatkan teknologi secara daring. Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru untuk jenjang Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, serta jenjang pendidikan sederajat lainnya, Pasal 4 ayat 3 menyebutkan bahwa: “Pelaksanaan PPDB diutamakan menggunakan sistem dalam jaringan (daring)” (Permendikbud No. 14 Tahun 2018, 2018). Penerapan PPDB secara online mendorong institusi pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi informasi. Pemanfaatan sistem digital ini mencerminkan kesiapan sekolah dalam mengikuti perkembangan zaman serta memberikan layanan pendidikan yang lebih efisien dan profesional kepada masyarakat. Selain itu, PPDB daring juga memfasilitasi pemerintah dalam mengonsolidasikan data peserta didik secara nasional. Data yang terintegrasi ini sangat berguna sebagai dasar dalam mengevaluasi dan merumuskan kebijakan pendidikan ke depan, seperti pengelolaan kapasitas sekolah, pemerataan siswa sesuai zonasi, hingga perluasan akses pendidikan. Dengan sistem pengelolaan data yang lebih tertata, pemerintah dapat mengambil keputusan strategis secara lebih tepat guna meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh.
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, layanan publik, termasuk di sektor pendidikan, diharapkan mampu bertransformasi menuju sistem yang lebih efisien, terbuka, dan akuntabel. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online. Sistem ini diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah yang sering muncul dalam proses penerimaan siswa secara manual, seperti minimnya transparansi, ketidakmerataan informasi, dan potensi ketidakadilan. Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan Nomor 17 Tahun 2010, menegaskan bahwa proses seleksi peserta didik harus dilaksanakan dengan prinsip objektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Oleh karena itu, penerapan PPDB online sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Sebagai langkah untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Pustekkom Kemdiknas meluncurkan aplikasi Sistem Penerimaan Siswa Baru (PSB) Online pada DIPA 2009 untuk jenjang SMP, SMA, dan SMK. 
Permasalahan yang kerap muncul dalam proses PPDB online ini adalah terkait dengan gangguan internet maupun gangguan dari website PPDB tersebut. Hal ini seperti yang dilansir pada TribunPadang.com di tahun 2021 bahwasanya website PPBD tidak bisa diakses atau mengalami gangguan. Selain itu ada juga masalah mengenai kurangnya sosialisasi terhadap orang tua calon peserta didik mengenai pendaftaran PPDB Online ini, sebagaimana dikutip dari hasil wawancara salah satu wali calon peserta didik baru Bapak Rochmad yang akan memasukkan anaknya ke SMA 11 Samarinda di mana dikutip dari penelitian Miftahul Jannah dkk. pada 2020 lalu dimana beliau mengatakan bahwa PPDB online kurangnya sosialisasi membuat orangtua kebingungan (Jannah et al., 2020).
Dengan demikian PPDB online merupakan sistem yang dirancang untuk mempermudah proses penerimaan peserta didik baru secara daring dan bahkan diutamakan pelaksanaannya sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018, ternyata masih menghadapi berbagai kendala yang sering muncul di lapangan. Dua permasalahan utama yang menonjol adalah gangguan teknis, seperti kesulitan akses internet dan masalah pada website PPDB itu sendiri, yang kerap dilaporkan oleh media seperti TribunPadang.com pada tahun 2021, serta kurangnya sosialisasi kepada orang tua calon peserta didik. Meskipun PPDB online bertujuan untuk efisiensi dan kemudahan, implementasinya masih memerlukan perbaikan signifikan, terutama dalam hal peningkatan infrastruktur digital yang stabil dan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk memastikan semua pihak, khususnya orang tua, memahami alur dan persyaratan pendaftaran.
Kesiapan Siswa
Proses penerimaan siswa baru harus dilakukan secara cepat dan tepat agar tidak menimbulkan kendala di kemudian hari. Imron (2012) menyampaikan bahwa dalam menentukan calon peserta didik, terdapat banyak faktor yang harus dipertimbangkan, seperti standar nilai akademik, syarat administrasi masuk sekolah, serta kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah maupun pihak sekolah yang kerap mengalami perubahan setiap tahunnya. Secara garis besar, kebijakan dalam proses penerimaan ini berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar manajemen peserta didik. Oleh karena itu, calon siswa yang ingin masuk ke sebuah institusi pendidikan wajib memenuhi persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebagaimana dikutip dari hasil wawancara Pradilla Kartini Putri (2024) siswa memiliki pandangan beragam terhadap implementasi Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis online seperti:
a. Kemudahan dalam proses pendaftaran
Siswa merasa bahwa PPDB online memberikan kemudahan dalam proses pendaftaran. Mereka tidak perlu datang ke sekolah untuk mendaftar, yang menghemat waktu dan biaya, terutama bagi siswa yang tinggal jauh dari sekolah.
b. Kendala Teknis
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengakses website PPDB karena masalah jaringan atau website yang error, terutama saat digunakan secara bersamaan.
c. Kurangnya Sosialisasi 
Kurangnya sosialisasi mengenai PPDB online kepada siswa dan orang tua menjadi masalah tersendiri. Hal ini menyebabkan kebingungan, terutama bagi mereka yang baru lulus dari SD atau SMP dan belum familiar dengan proses online.
d. Kemudahan dalam Melihat Hasil Seleksi
Sistem online memudahkan siswa untuk melihat hasil seleksi. Mereka dapat dengan mudah mengetahui apakah lulus atau tidak melalui website dengan memasukkan NIK atau NISN.
Secara keseluruhan terlihat bahwa kendala teknis, seperti kapasitas server yang tidak stabil pada saat puncak pendaftaran, menjadi tantangan utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas PPDB online ke depan, diperlukan investasi dalam peningkatan kapasitas teknologi informasi dan pelatihan teknis bagi operator sekolah maupun calon peserta didik.
Solusi dari penulis terkait kendala yang dihadapi disini adalah dengan memperkuat infrastruktur jaringan internet dan ketersediaan listrik cadangan di sekolah, serta membentuk tim dukungan teknis yang responsif. Selain itu, perlu ditingkatkan sosialisasi dan edukasi melalui informasi yang komprehensif, simulasi pendaftaran, dan sesi tanya jawab.

Transparansi dan Akuntabilitas dalam PPDB Online
Transparansi dapat diartikan sebagai upaya menyediakan informasi mengenai penyelenggaraan pemerintahan kepada masyarakat serta menjamin kemudahan dalam mengakses informasi yang akurat dan memadai. Menurut Kristiansen et al. (2009), transparansi bukan hanya soal menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan masyarakat dapat dengan mudah mengaksesnya. Dalam konteks pelaksanaan PPDB, prinsip keterbukaan sangat penting agar prosesnya bisa dipantau oleh publik, khususnya oleh orang tua atau wali murid, sehingga potensi terjadinya penyimpangan dapat diminimalkan.
Menurut Joanne (2017) Transparansi adalah prinsip dan praktik keterbukaan serta akuntabilitas dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pemerintahan, bisnis, dan organisasi. Transparansi mencakup penyediaan informasi yang lengkap, jujur, dan dapat diakses oleh publik atau pemangku kepentingan. Hal ini memungkinkan masyarakat atau pihak yang berkepentingan untuk memantau, menilai, dan memahami berbagai tindakan dan keputusan yang diambil oleh suatu entitas. Dengan transparansi, kepercayaan dapat dibangun dan dipertahankan karena semua proses dan hasil dapat diakses dan dievaluasi secara objektif.
Tantangan Implementasi PPDB Online
Menurut Hainim dkk. (2010), terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan PPDB online. Pertama, keterbatasan akses internet di sejumlah wilayah masih menjadi hambatan utama karena menyulitkan siswa dan orang tua dalam mengakses sistem pendaftaran. Kedua, banyak orang tua maupun calon peserta didik yang belum memiliki kemampuan teknis atau pengetahuan yang memadai untuk mengoperasikan sistem secara efektif, sehingga proses pendaftaran menjadi terhambat. Ketiga, munculnya kekhawatiran terkait privasi data pribadi yang harus diunggah ke sistem, terutama jika platform tersebut belum memiliki sistem keamanan data yang kuat. Keempat, sistem dapat mengalami gangguan atau overload ketika jumlah pendaftar yang mengakses situs secara bersamaan terlalu banyak, yang menyebabkan keterlambatan atau kegagalan akses. Kelima, masyarakat yang berada dalam kondisi terbatas secara ekonomi atau teknologi berisiko tertinggal karena tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk mengikuti sistem online, sehingga menimbulkan ketimpangan dalam akses pendidikan. Terakhir, meskipun sistem online dirancang untuk mengurangi kesalahan manusia, tetap ada kemungkinan terjadinya error atau bug yang berdampak pada akurasi hasil seleksi.
Selain itu, merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 17 Tahun 2017, sistem zonasi mewajibkan sekolah yang berada di bawah kewenangan pemerintah daerah untuk menerima setidaknya 90% calon peserta didik yang tinggal paling dekat dengan lokasi sekolah. Penentuan domisili calon peserta didik ini didasarkan pada alamat yang tercantum dalam Kartu Keluarga (KK) yang diterbitkan paling lambat enam bulan sebelum pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) (Veriansyah, 2022:78). Tujuan dari penerapan zonasi ini adalah agar proses PPDB dapat berjalan secara adil tanpa diskriminasi, serta memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh calon siswa untuk memperoleh pendidikan formal, tanpa memandang latar belakang ekonomi atau kemampuan akademik (Sari, 2017:4-5). Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan sejumlah penyimpangan, seperti penyisipan nama siswa dalam KK kerabat yang tinggal dekat sekolah, bahkan praktik jual beli kursi.
Menurut Satriawan Salim, Koordinator Nasional P2G, masalah ini juga terkait dengan ketidaksiapan sumber daya manusia dalam mengelola dan mengoperasikan sistem PPDB online, serta belum meratanya kualitas sekolah yang memicu persaingan ketat dan upaya manipulasi data seperti memindahkan alamat KK secara ilegal untuk mendapatkan akses ke sekolah favorit Hal ini menambah kerumitan masalah yang harus dihadapi dalam pelaksanaan PPDB online. Perlu disadari bahwa pelaksanaan PPDB online membutuhkan perhatian khusus, terutama terkait kesiapan infrastruktur teknologi, pembekalan bagi orang tua dan calon peserta didik, serta keamanan data pribadi. Secara umum, sistem ini memang memberikan banyak keuntungan, seperti peningkatan efisiensi dan kemudahan akses. Namun, di sisi lain, penerapannya juga menimbulkan tantangan, baik secara teknis maupun sosial, yang harus ditangani dengan serius agar proses penerimaan siswa tetap adil dan terpercaya dalam dunia pendidikan.

4. KESIMPULAN
Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis online di Indonesia, meskipun menawarkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses, masih dihadapkan pada berbagai tantangan signifikan yang memengaruhi kesiapan siswa, orang tua, dan efektivitas sistem itu sendiri. Permasalahan utama meliputi kendala teknis seperti gangguan jaringan internet dan masalah pada situs web PPDB, kurangnya sosialisasi dan pemahaman orang tua serta calon siswa mengenai prosedur pendaftaran online, serta isu-isu terkait kesiapan sumber daya manusia pengelola sistem dan potensi manipulasi data dalam sistem zonasi. Meskipun PPDB online bertujuan untuk mempermudah dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan sesuai Permendikbud No. 14 Tahun 2018, kendala-kendala ini menunjukkan bahwa sistem memerlukan perbaikan serius, terutama dalam hal peningkatan infrastruktur digital yang stabil, strategi komunikasi yang lebih efektif, pengujian sistem yang menyeluruh, penyederhanaan proses verifikasi, dan penegakan aturan yang ketat untuk memastikan keadilan dan akuntabilitas.
Dapat disimpulkan bahwa Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis online di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses penerimaan siswa baru. Meskipun sistem ini menawarkan berbagai kemudahan seperti pendaftaran dari rumah dan akses informasi yang lebih mudah, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai kendala. Kendala-kendala tersebut meliputi masalah teknis seperti gangguan jaringan internet dan listrik, kurangnya pemahaman calon peserta didik dan orang tua wali terkait prosedur online, serta permasalahan terkait kesiapan sumber daya manusia pengelola system.
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi PPDB online, diperlukan solusi yang komprehensif. Solusi-solusi yang dapat diterapkan meliputi peningkatan infrastruktur dan dukungan teknis, penguatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, peningkatan kualitas sistem dan user experience, penguatan sumber daya manusia pengelola PPDB, pengawasan dan penegakan aturan yang lebih ketat, serta evaluasi dan pengembangan sistem secara berkelanjutan. Dengan implementasi solusi-solusi ini, diharapkan PPDB online dapat berjalan lebih lancar, adil, dan memberikan layanan yang optimal bagi seluruh calon peserta didik dan orang tua wali.
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